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This study aimed to examine the effect of audit committee and managerial 
ownership as an independent variabel on earning management before and after 
convergence and also examine the difference effect of audit committee and 
managerial ownership on earning management before and after convergence of 
IFRS in Indonesia. The audit committee consist of the audit committee size, audit 
committee independence, audit committee expertise, and audit committee meeting. 
The type of data used in this study is secondary data and involves 40 non 
financial sector companies in Indonesia. the sampling metodh in this research 
uses purposive sampling technique for the company that has been listed in 
Indonesia Stock Exchanges which publishes annual report in 2008 until 2015. The 
data was analyzed separately between two period by using multiple linear 
regression model. This research also used Chow test as an additional test. 
This study uses agency theory to formulate five hypotheses that lead to the 
results of the analysis. The result of this showed that on before convergence of 
IFRS period, audit committee size, audit committee independence, and audit 
committee expertise has significant and negative effect on eraning management. 
However, on after convergence of IFRS period only audit committee 
independence and audit committee expertise have significant and negative effect 
on earning management. The result of chow test showed that the effect of audit 
committee and managerial ownership on earning management have structural 
change in regression model. 
Keywords: audit committee, managerial ownership, earning management,               
and IFRS  
 





Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh komite audit dan kepemilikan 
manajerial sebagai variabel independen terhadap manajemen laba pada periode 
sebelum dan sesudah konvergensi IFRS serta menguji perbedaan pengaruh komite 
audit dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada periode sebelum 
dan sesudah adopsi IFRS di Indonesia. Komite audit terdiri dari ukuran komite 
audit, komite audit independen, keahlian komite audit, dan pertemuan komite 
audit. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 
melibatkan 40 perusahaan sektor non keuangan di Indonesia. Metode pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 
kriteria perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan 
tahunan pada tahun 2008 sampai dengan 2015. Data dianalisis secara terpisah 
antarperiode menggunakan model regresi linear berganda. Penelitian ini juga 
menggunakan uji chow sebagai alat uji tambahan. 
Penelitian ini menggunakan teori agensi untuk merumuskan lima hipotesis 
yang mengarah kepada hasil analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
periode sebelum konvergensi IFRS ukuran komite audit, komite audit independen, 
dan keahlian komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
manajemen laba. Sementara itu, pada periode sesudah konvergensi IFRS hanya 
komite audit independen dan keahlian komite audit yang berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap manajemen laba. Hasil uji chow menunjukkan bahwa 
pengaruh ukuran komite audit, komite audit independen, keahlian komite audit, 
frekuensi pertemuan komite audit, dan kepemilikan manjerial terhadap 
manajemen laba mengalami perubahan struktural dalam model regresi. 
  
Kata kunci : komite audit, kepemilikan manajerial, manajemen laba, dan IFRS 
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1.1 Latar Belakang  
Globalisasi pasar keuangan internasional menimbulkan kebutuhan akan 
bahasa umum pelaporan keuangan. Untuk menerapkan satu bahasa pelaporan 
keuangan, mengadopsi International Financial Reporting Standards (IFRS) 
adalah pendekatan yang dipilih oleh Eropa dan banyak negara lainnya. IFRS 
adalah standar akuntansi berbasis internasional yang dikeluarkan oleh 
International Accounting Standards Board (IASB), dirancang untuk 
meningkatkan komparabilitas laporan keuangan, meningkatkan transparansi 
perusahaan, dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 
IASB mengeluarkan standar akuntansi berbasis prinsip (principle-base) 
dan telah mengambil langkah-langkah untuk menghilangkan alternatif akuntansi 
dan membutuhkan pengukuran akuntansi yang lebih mencerminkan posisi 
keuangan dan kinerja ekonomi perusahaan (Marra et al., 2011). Maksud dari 
pedoman ini adalah untuk membatasi perilaku oportunistik manajemen saat 
menentukan angka akuntansi dan untuk menyediakan informasi yang lebih 
berguna bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. 
Lebih dari 100 negara telah sepakat untuk melakukan adopsi IFRS 
(Mikova, 2014). Indonesia merupakan salah satu negara yang terlibat dalam 
konvergensi IFRS dengan pengadopsian secara tidak menyeluruh, melalui tiga 







implementasi (2012). Pengadopsian IFRS dilakukan sebagai bentuk upaya untuk 
menyelaraskan standar akuntansi antarnegara. Selain itu diharapkan bahwa IFRS 
dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan dengan menekan 
perilaku oportunistik manajemen.  
Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama bagi para 
pemegang saham. Pemegang saham mengandalkan laporan keuangan untuk 
mendapatkan informasi yang berguna untuk keputusan investasi. Informasi 
keuangan yang berkualitas tidak hanya mempengaruhi keputusan investasi para 
pemegang saham tetapi juga dapat mempengaruhi efisiensi investasi, kontrak 
hutang, dan biaya modal ekuitas (Chee et al., 2016).  
Penyusunan laporan keuangan merupakan proses terpadu yang melibatkan 
peristiwa ekonomi, pilihan dan penerapan kebijakan akuntansi, estimasi dan 
penilaian, serta pengungkapan. Kualitas pelaporan keuangan dipengaruhi oleh 
berbagai pemangku kepentingan seperti pembuat laporan keuangan, penyusun 
standar akuntansi, pemerintah, serta pemangku kepentingan lainnya (Chee et al., 
2016). Pelaporan keuangan dikatakan berkualitas jika laba tahun berjalan dapat 
menjadi indikator yang baik untuk laba perusahaan di masa yang akan datang 
(Khafid, 2016) atau berasosiasi secara kuat dengan arus kas operasi di masa yang 
akan datang (Dechow et al., 2010). 
 Meskipun terdapat bukti bahwa penerapan standar akuntansi internasional 
mengarah pada perbaikan kualitas laba (Wan Ismail et al., 2013) namun banyak 
yang tidak setuju bahwa kualitas laba akan meningkat ketika standar akuntansi 







antara lingkungan pelaporan keuangan suatu negara dengan negara lainnya. 
Standar akuntansi lokal dipercaya paling sesuai dengan kondisi bisnis lokal 
(Bryce et al., 2015). Selain itu, fleksibilitas yang melekat pada standar berbasis 
prinsip masih memberikan cukup ruang untuk kebijaksanaan manajerial dan 
penilaian lainnya menggunakan informasi pribadi, sehingga memberikan 
perusahaan kelonggaran yang cukup besar untuk menerapkan teknik manajemen 
laba.  
Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan penilaian pada 
pelaporan keuangan untuk mengubah laporan keuangan yang akan menyesatkan 
beberapa pemegang saham mengenai kinerja ekonomi perusahaan, atau untuk 
mempengaruhi hasil kontrak yang tergantung pada angka akuntansi yang 
dilaporkan (Healy dan Wahlen, 1999 dalam Wan Ismail et al., 2013). Nilai dari 
suatu perusahaan sangat terkait dengan angka laba yang dilaporkan. Hal ini 
menciptakan tekanan bagi manajemen untuk terlibat dalam pengelolaan laba. 
 Runtuhnya perusahaan-perusahaan besar seperti Enron, WorldCom dan 
HIH diyakini terjadi karena dilakukannya praktik manajemen laba. Hal ini telah 
menyebabkan menurunnya kepercayaan para pemegang saham. Salah satu 
penyebab kegagalan bisnis perusahaan-perusahaan tersebut adalah tata kelola 
perusahaan yang buruk (Dhaliwal et al., 2006).  
Tata kelola perusahaan yang baik dapat memastikan bahwa praktik 
akuntansi dilakukan dengan adil dan transparan dalam sistem pelaporan keuangan. 







investor. Berbagai definisi dari tata kelola perusahaan dikemukakan oleh para 
peneliti. Namum, inti dari berbagai definisi mengarah pada memaksimalkan nilai 
pemegang saham dan para pemangku kepentingan lainnya (Mishra, 2016).  
Jao dan Pagalung (2011) menyebutkan bahwa penerapan tata kelola 
perusahaan dapat dilakukan melalui mekanisme pengawasan untuk 
menyelaraskan berbagai kepentingan antara lain : (1) Memperbesar kepemilikan 
saham perusahaan oleh manajemen agar dapat menyelaraskan kepentingan 
pemegang saham dan manajer. (2) Kepemilikan saham oleh investor institusional 
sebagai pihak yang dapat mengawasi agen dengan kepemilikannya yang besar. (3) 
Melalui peran monitoring oleh dewan komisaris. (4) Membentuk komite audit.   
Salah satu unsur dari tata kelola perusahaan adalah komite audit. Komite 
audit umumnya dipandang sebagai komponen penting dari struktur tata kelola 
perusahaan secara keseluruhan, khususnya yang berkaitan dengan kualitas audit 
dan pengawasan pelaporan keuangan (Ika dan Nazli, 2012). Komite audit adalah 
komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris dalam 
membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan komisaris (OJK, 2015). 
 Menurut Alkdai dan Hanefah (2012) komite audit dapat meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan dan hubungan kerja yang baik antara dewan 
komisaris, dewan direksi, auditor internal dan auditor eksternal perusahaan. 
Dewan komisaris sering memberi delegasi pemantauan proses pelaporan 







keuangan, hubungan dengan auditor eksternal, dan proses akuntansi internal yang 
mengarah ke laporan keuangan. 
Menurut Song dan Windram (2004) harapan bahwa komite audit aktif 
memantau proses pelaporan keuangan perusahaan juga diakui dan peran ini telah 
dikonfirmasi oleh banyak kode tata kelola perusahaan dan pernyataan profesional 
selama beberapa dekade. Selanjutnya, integritas, transparansi dan kualitas laporan 
keuangan secara efektif dapat memperbaiki dan meningkatkan kepercayaan 
investor di pasar modal.  
Para pembuat kebijakan telah menekankan pentingnya pembentukan 
komite audit independen dalam rangka meningkatkan kepercayaan investor pada 
kualitas laporan keuangan perusahaan (Woidtke dan Yeh, 2013). Anggota komite 
audit diangkat dan diberhentikan oleh dewan komisaris, paling sedikit terdiri dari 
tiga orang anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar 
emiten atau perusahaan publik. Sori et al (2009) dalam Amal (2015) berpendapat 
bahwa tingkat independensi komite audit menentukan efektivitas dari komite 
audit. Komite audit yang efektif dan independen akan memperkecil kemungkinan 
perusahaan melakukan manajemen laba.  
Anggota komite audit wajib memahami laporan keuangan, bisnis 
perusahaan khususnya yang terkait dengan layanan jasa atau kegiatan usaha 
emiten atau perusahaan publik, proses audit, manajemen risiko, dan peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal serta peraturan perundang-undangan 







paling sedikit satu anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian di 
bidang akuntansi dan keuangan. Oleh karena itu, komite audit yang kuat 
diharapkan memiliki pengaruh yang signifikan pada keandalan laporan keuangan. 
Marra et al (2011) melaporkan bahwa komite audit yang independen, 
memenuhi setidaknya empat kali pertemuan dalam setahun, dan termasuk 
setidaknya satu anggota dengan keahlian keuangan berhubungan negatif dengan 
terjadinya manajemen laba. Keahlian akuntansi komite audit berhubungan negatif 
dengan discretionary accrual, yang menunjukkan bahwa keterampilan khusus 
yang dimiliki oleh ahli akuntansi membuat mereka lebih efektif dalam 
melaksanakan tanggung jawab utama komite audit untuk memastikan pelaporan 
keuangan yang berkualitas tinggi. 
Dhaliwal et al (2006) menemukan efek interaksi positif yang signifikan 
antara keahlian akuntansi dengan tata kelola perusahaan, hal ini menunjukkan 
bahwa hubungan positif antara keahlian akuntansi komite audit dan kualitas 
akrual lebih nyata untuk perusahaan dengan tata kelola yang kuat. Mekanisme tata 
kelola perusahaan juga mempengaruhi kualitas laba. Kualitas tata kelola 
perusahaan yang buruk mengakibatkan parahnya manajemen laba pada 
perusahaan tersebut. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Mishra (2016) yang menguji 
pengaruh karakteristik komite audit terhadap manajemen laba. Manajemen laba 
dihitung dengan discretionary accrual. Hasil dari penelitian tersebut 







dampak yang signifikan negatif terhadap tingkat discretionary accrual. 
Sedangkan komite audit independen dan keahlian komite audit tidak memiliki 
dampak yang signifikan terhadap discretionary accrual.   
 Penelitian ini menambahkan variabel kepemilikan manajerial yang akan 
dilakukan pengujian terhadap manajemen laba. Hal ini karena kepemilikan 
manajerial termasuk dalam mekanisme pengawasan dari tata kelola perusahaan 
yang disebutkan oleh Jao dan Pagalung (2011). Kepemilikan manajerial akan 
menyelaraskan kepentingan pemilik dan manajer yang harapannya mampu 
menekan perilaku oportunistik manajemen. 
Jao dan Pagalung (2011) dalam penelitiannya membuktikan bahwa 
kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Namun, hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan hasil 
penelitian Singh et al (2010) dan Aygun et al (2014) yaitu kepemilikan manajerial 
memiliki dampak yang signifikan positif terhadap manajemen laba. Artinya, ada 
inkonsistensi diantara penelitian tersebut yang menjadi alasan diperlukannya 
pengujian kembali terhadap pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 
manajemen laba. 
Perbedaan lain penelitian ini dengan penelitian Mishra (2016) adalah 
dilakukan pada perusahaan-perusahaan sektor non-keuangan di Indonesia.  
Menggunakan informasi laporan keuangan selama delapan periode yaitu 2008-
2011 sebagai periode sebelum konvergensi IFRS dan 2012-2015 sebagai periode 







1.2 Rumusan Masalah 
Laba merupakan unsur laporan keuangan yang menggambarkan kinerja 
suatu entitas ekonomi. Karena nilai dari suatu perusahaan sangat terkait dengan 
angka laba yang dilaporkan, hal ini menciptakan tekanan bagi manajemen untuk 
terlibat dalam pengelolaan laba dengan melakukan tindakan manajemen laba. 
Untuk mengawasi tindakan manajemen dibutuhkan mekanisme pengawasan dari 
tata kelola perusahaan yang diantaranya menggunakan kepemilikan manajerial 
dan pembentukan komite audit. Selain itu, adanya konvergensi IFRS dalam 
standar akuntansi diharapkan mampu meningkatan transparansi dalam proses 
pelaporan keuangan. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana mekanisme 
pengawasan tata kelola perusahan mempengaruhi manajemen laba pada periode 
konvergensi IFRS dalam standar akuntansi di Indonesia.  
Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan diatas, dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba pada 
periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS? 
2.  Bagaimana pengaruh komite audit independen terhadap manajemen laba 
pada periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS? 
3. Bagaimana pengaruh keahlian komite audit terhadap manajemen laba pada 
periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS? 
4. Bagaimana pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 







5. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 
pada periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS? 
6. Apakah terdapat perbedaan pengaruh karakteristik komite audit dan 
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada periode sebelum 
dan sesudah konvergensi IFRS? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian berisi jawaban atas rumusan masalah diatas. Sedangkan, 
manfaat penelitian ini dibagi menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Berikut adalah uraian dari masing-masing bagian : 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Menganalisis pengaruh ukuran komite audit terhadap manajemen laba 
pada periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
2. Menganalisis pengaruh komite audit independen terhadap manajemen laba 
pada periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
3. Menganalisis pengaruh keahlian komite audit terhadap manajemen laba 
pada periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
4. Menganalisis pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 
manajemen laba pada periode sebelum dan sesudah konvergensi IFRS. 
5. Menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba 







6. Menganalisis perbedaan pengaruh karakteristik komite audit dan 
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada periode sebelum 
dan sesudah konvergensi IFRS.  
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat  penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1.3.2.1  Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini memberikan sumbangsih pada literatur di bidang 
akuntansi dan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, 
khususnya dalam meneliti hubungan antara praktik tata kelola perusahaan yang 
baik dengan praktik akuntansi keuangan sebagaimana dijelaskan dalam teori 
keagenan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung pernyataan bahwa 
komite audit dan kepemilikan manajerial dapat mengendalikan perilaku 
oportunistik manajemen dengan menekan praktik manajemen laba, sehingga 
laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan publik di Indonesia meningkat 
kualitasnya. 
1.3.2.2 Manfaat Praktis 
 Hasil penelitian ini memberikan masukan dan diharapkan dapat dijadikan 
bahan pertimbangan bagi perusahaan publik di Indonesia untuk terus 
meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan agar menghasilkan laba dan 
informasi akuntansi yang berkualitas. Serta, memberikan gambaran tentang 
pengaruh mekanisme tata kelola perusahaan terhadap praktik manajemen laba 







sebagai bahan pertimbangan dalam rangka untuk mengambil keputusan investasi 
maupun keputusan lainnya. 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini disajikan dalam lima bab dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Pada bagian ini berisi latar belakang masalah yang merupakan gambaran 
secara umum mengenai permasalahan yang akan dijadikan dasar penelitian, 
rumusan masalah yang berisikan inti dari permasalahan, tujuan dan kegunaan 
penelitian berisikan tujuan dari penelitian dan kepada siapa penelitian ini 
ditujukan, serta sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
 Pada bagian ini menjelaskan berbagai teori yang menjadi landasan dan 
mendukung perumusan hipotesis, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran yang 
didalamnya terdapat skema penelitian, dan hipotesis yang merupakan pernyataan 
singkat yang disimpulkan dari telaah pustaka.  
BAB III METODE PENELITIAN 
 Pada bagian ini menjelaskan semua variabel yang ada dalam penelitian 
beserta definisi operasional dari masing-masing variabel, populasi dan sampel, 
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analis yang 
mendeskripsikan tentang jenis atau teknik analisis dan penggunaan alat analisis 








BAB IV HASIL DAN ANALISIS  
Pada bagian ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data 
menampilkan hasil olahan data sesuai dengan teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian, serta intepretasi hasil yang akan menjawab masalah dan tujuan 
penelitian yang telah diajukan.  
BAB V PENUTUP 
 Pada bagian ini terdapat simpulan yang menyajikan secara singkat apa 
yang telah diperoleh dari penelitian, keterbatasan yaitu kelemahan dan 
kekurangan dalam penelitian, dan saran yang ditujukan kepada pihak yang 
berkepentingan.  
  
